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Kata Pengantar

Assalammualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji Syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya
sehingga BSIP Kepulauan Babel dapat menyelesaikan buku
“Kumpulan SNI Komoditas Pertanian”.

Tak lupa saya mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya
kepada semua pegawai yang telah berkontribusi dalam
pembuatan buku iIni. Buku “Kumpulan SNI Komoditas
Pertanian” ini berisi standar komoditas untuk tanaman pangan,
perkebunan, hortikultura maupun peternakan.

Kami menyadari bahwa buku ini tidak lepas dari kekurangan.
Oleh karena itu, dengan tangan terbuka kami menerima saran
dan kritik yang membangun demi perbaikan buku Ini dimasa
mendatang.

Akhir kata kami berharap semoga buku ini dapat bermanfaat
bagi masyarakat/pengguna yang Iingin mengetahui terkait
standar komoditas pertanian.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Eangkalpmang, Agustus 2023
Kepala @@IP Bangka Belitung
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BA.N GKA BELITUNG Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Koloboratif

BENIH PADI INBRIDA
SNI 6233:2015

KEMENTERIAN PERTANIAN

KLASIFIKASI

Benih padi inbrida diklasifikasikan dalam 4 (empat) kelas benih, yaitu :
e Benih penjenis/Label Kuning (Breeder Seed)
e Benih dasar/Label Putih (Foundation seed)
e Benih pokok/Label Ungu (Registered Seed)
e Benih sebar/Label Biru (Certified Seed)

PERSYARATAN MUTU

. Kelas Benih
No Parameter Pemeriksaan Satuan 3% 20 T AR
1 Isolasi Jarak M Min 2 Min 2 Min 2 Min 2 \
2 Campuran Varietas Lain & Tipe Simpang % Maks 0,0 | Maks 0,0 | Maks 0,5 | Maks 0,5 (
3 Isolasi Waktu Hari Min 21 Min 21 Min 21 Min 21
Keterangan : *) 2 baris tanaman pinggir tidak boleh dipanen sebagai benih \
\

PENANDAAN

Label benih bersertifikat terbuat dari bahan yang tidak mudah rusak dan luntur, sekurang-kurangnya

berisikan :
e Nama dan alamat produsen benih

e Nomor seri label
e Jenis/varietas

e Campuran varietas lain
e Benih murni
e Benih tanaman lain

e kelas benih e Biji Gulma
e Nomor lot e Kotoran benih
e Kadar air (%) e Daya Kecambah

e isi Kemasan ... kg e Tanggal akhir masa edar benih

@ Label untuk kelas benih BS berwarna kuning, BD berwarna putih, BP berwarna ungu dan BR berwarna biru

Masa edar benih diberikan paling lama:
e 6 (enam) bulan setelah tanggal selesai pengujian mutu untuk pelabelan yang pertama,
yang dilakukan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah panen.
e 3 (tiga) bulan setelah tanggal setelah pengujian mutu untuk pelabelan ulang.

PENGEMASAN

0 Pengemasan menggunakan kantong kedap udara yang bersih dan kuat, yang dapat mempertahankan mutu,
minimal menggunakan Polyethylene (PE) 0.08 mm.

@ Warna kemasan dibuat minimal setengah dari salah satu permukaan kemasan transparan/bening

Apabila diperlukan, pada/dalam kemasan dapat dilengkapi dengan informasi berisikan antara lain cara
perlakuan benih, cara bercocok tanam dan atau penggunaan bahan kimia/warna yang dilarang digunakan

untuk pangan atau pakan.
/
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Parameter Pemeriksaan

Isolasi jarak

2. | Isolasi waktu hari min 21

3. | Isolasi tanaman lain/ barier/plastik min 2,9

CVL/tipe simpang

o CVLCMS

e CVL Restotel maks 0,2

Restorer yang tertinggal pada saat
pemeriksaan terakhir

Penandaan & Pelabelan

Label terbuat dari bahan yang tidak mudah rusak dan luntur berwarna biru berisi nama dan alamat
produsen benih, nomor seri label, jenis/varietas, kelas benih, nomor lot, campuran varietas lain, benih
murni, benih tanaman lain, biji gulma, kotoran benih, daya berkecambah, kadar air, isi kemasan, dan
tanggal akhir masa edar benih. Masa edar benih diberikan paling lama:

« 6 bulan setelah selesai pengujian mutu untuk pelabelan pertama, yang dilakukan paling lambat 2 bulan
setelah panen
3 bulan setelah tanggal selesai pengujian mutu untuk pelabelan ulang

Pengemasan

« Pengemasan menggunakan kantong kedap udara yang bersih dan kuat, minimal menggunakan
Polyethylene (PE) 0,08 mm.

« Warna kemasan dibuat minimal setengah dari salah satu permukaan kemasan transparan/bening

« Apabila diperlukan, dalam kemasan dilengkapi dengan informasi yang berisikan cara perlakuan benih,

cara bercocok tanam dcyya’rau penggunaan bahan kimia/jwna yang dilarang digunakgn yetuk panga
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KLASIFIKASI |

\\'/

Gabah berdasarkan proses budidaya:
e Gabah organik
e Gabah non organik

Gabah berdasarkan status penanganan:
e Gabah kering panen (GKP)
e Gabah kering giling (GKG)

Gabah berdasarkan kelas mutu: |
e Gabah premium o
e Gabah medium I
e Gabah medium II

SYARAT MUTU OMUM DAN KHOUSOS

.® Bebas hama dan penyakit

*2¢ Bebas bau busuk, asam atau bau-bau lainnya

e Bebas dari bahan kimia yang membahayakan
dan merugikan, serta aman bagi konsumen
mengacu pada ketentuan peraturan

perundangan

SYARAT MUTU GABAH KERING PANEN (GKP) SYARAT MUTU GABAH KERING GILING (GKG)

Komponen Mutu Premium Mediuml Meium Il

o [ | w
e
s [ | v | w
| o | o
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KEMENTERIAN PERTANIAN

SNi 6128:2020

[ LasiFikas ]

Berdasarkan proses budidaya: Berdasarkan warna: Berdasarkan proses
e Organik ; penggilingan padi:
* Non organik e Beras pecah kulit
e Beras sosoh

SYARAT UMUM S EEEu iy

\

’ I

\

e Bebas hama dan penyakit, bau apek, asam atau bau asing lainnya

e Bebas dari campuran dedaok dan bekatul, untuk beras sosoh

e Derajot sosoh minimal 95%

e Kadar air maksimal 14%

e Bebas dari bahan kimia yang membahayakan dan merugikan serta aman bagi konsumen
mengacu pada ketentuan peraturan perundangan, tidak melebihi batas maksimum
logam berat, residu pestisida dan kandungan mikotoksin.

/————————————\

SYARAT KHUSUS m

Dikemas dengan kemasan yang
kuat, aman bagi konsumen,
higienis, dan tertutup ropat.
Beras disimpan pada suhu 18 C -
35 C dan kelembaban 60% = 70%.
Untuk beras premium, sebaiknya
disimpan pada 18 C - 25 C.

Komponen mutu Premium Medium 1 Medium 2

Butir kepala (maks) 85,00% 80,00% 15,00%

Butir patah (maks) 14,5% 18,00% 22,00%

Butir menir (maks) 0,50% 2,00% 3,00%

Butir merah (a)/putih(b)/hitam(c) (maks) 0,50% 2,00% 3,00%

PENANDAAN

3,00% Mengocu PQdQ Per'Q'l'Ul"On
perundangan, berisi informasi
nama produk, asal, kelas mutu,
kandungan gizi, berat bersih,
tanggal/bulan/tahun dan kode

0,50% 2,00%

Butir rusak (maks)

Butir kapur (maks) 0,50% 2,00% 3,00%

Benda asing (maks 0,019 0,02°% 0,03% . -~
sl i i i produksi, masa kadaluarsa. T
| | | | Dapat juga ditambahkan nama
Butir gabah 1 butir/100g | 2 butir/100g | 3 butir/100g varietas dan komposisi vaorietas :-..;
(a) untuk beras putih atau beras ketan (beras ketan hitam dan putih /il memiliki jominan dar -
(b) untuk beras merah dan hitam lembaga yang kompeten. -
(c) untuk beras merah o -
--—« e e €, e W
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ororientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten

BANGKA BELITUNG rmonis Loyal Adaptif Koloboratif
KEMENTERIAN PERTANIAN

BENIH JAGUNG BERSARI BEBAS
SNI 6232:2015

Klasifikasi Persyaratan mutu di laboratorium

a. Benih Penjenis (BS)

b. Benih Dasar (BD) Parameter

c. Benih Pokok (BP)

d. Benih Sebar (BR) Kadar air maks 12,0 | maks12,0 | maks 12,0 | maks 12,0

B @ et |
'1 z B Sy iy Uy g
" e P S -
B Pl
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BENIH BINA BERSERTIFIRAT

}:.i R it Tt :'-r: Fieds ig
FEEe @l B
, — RENTH DASAR

n Benih tanaman lain mm

Pelabelan
e Label terbuat dari bahan yang tidak mudah rusak dan tidak luntur
e Berisi identitas benih, BS berwarna kuning, BD berwarna putih, BP
berwarna ungu, dan BR berwarna biru
e Masa edar diberikan paling lama:

a) 9 bulan setelah tanggal selesai pengujian mutu untuk pelabelan yang
pertama yang dilakukan paling lambat 2 bulan setelah panen, apabila
disimpan pada suhu kamar,

b) 9 bulan setelah tanggal selesai pengujian mutu untuk pelabelan yang
pertama, apabila disimpan pada ruangan dengan kelembaban maks 40%,

c) 4,5 bulan setelah tanggal selesai pengujian mutu untuk pelabelan ulang.

Pengemasan

e Menggunakan kantong kedap udara yang bersih dan kuat, minimal Polyethylen
(PE) 0,08 mm, setengah dari salah satu permukaan kemasan transparan

e Dapat dilengkapi dengan informasi cara perlakuan benih, cara bercocok
tanam dan atau penggunaan bahan kimia/warna yang dilarang digunakan
untuk pangan atau pakan

\V/ E%%EFCER{AT o 5 @bSlp’ Jbel
¥ | GLOBALIZATION 0 - 0@@
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Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten

BANGKA BELITUNG Harmonis Loyal Adaptif Koloboratif
KEMENTERIAN PERTANIAN ‘\|

Benih Jagung
HIBRIDA
SNI 6944:2015

N

A
gl i
AW

Klasifikasi &

e Hibrida silang tunggal, keturunan pertama dari
hasil persilangan antara dua galur mureni

e Hibrida silang ganda, keturunan pertama dari hasil
persilangan antara dua hibrida silang tunggal

e Hibrida silang tiga jalur, keturunan pertama dari
hasil persilangan antara galur mueni  dengan
hibrida silang tunggal

Persyaratan mutu di laboratoriumy Pelabelan «

Parameter Hibrida F1

e Label terbuat dari bahan yang tidak mudah
Pengujian (%)

rusak dan tidak luntur
_ e Berisi identitas benih, bewarna biru
1. |Kadar Air maks 12,0 , , ,
e Masa edar diberikan paling lama:
a) 9 bulan setelah tanggal selesai pengujian
2. |Benih Murni min 98,0
mutu untuk pelabelan yang pertama yang
| dilakukan paling lambat 2 bulan setelah
3 [Ketoranibenih ELS 20 panen, apabila disimpan pada suhu kamar
b) 9 bulan setelah tanggal selesai pengujian
4. |Benih tanaman lain | maks 0,2 mutu untuk pelabelan yang pertama,
apabila disimpan pada ruangan dengan
c) 4,5 bulan setelah tanggal selesai
H Daya kecambah pengujian mutu untuk pelabelan ulang.

Pengemasan «

e Menggunakan kantong kedap udara yang bersih dan kuat, minimal Polyethylen
(PE) 0,08 mm, setengah dari salah satu permukaan kemasan transparan

e Dapat dilengkapi dengan informasi cara perlakuan benih, cara bercocok
tanam dan atau penggunaan bahan kimia/warna yang dilarang digunakan
untuk pangan atau pakan

aaaaaaaa @bsipbabel
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KEMENTERIAN PERTANIAN u RB " '

ENI 3153-202&

ﬁﬁ
KLASIFIKRE] EYRARAY MLTL LMLM
e Organik e Bebas hama penyakit J
- i 5 V 4
e Non organik  Bebas bau apak atau bau asing lainnya

e Bebas bahan kimia yang membahayakan dan
merugikan serta aman bagi konsumen mengacu pada
ketentuan peraturan perundangan

e Untuk biji terkupas kadar tanin maksimum 0,3%

Catatan: Bahan kimia tidak melebihi batas maksimum cemaran logam berat,
residu pestisida, dan mikotoksin sesuai dengan ketentuan perundangan.
Sorgum organik mengacu pada SNI 6729 - Sistem pertanian organik

SYARAT MUTL KHUSLE

Komponen mutu Premium Medium|l Mediumli

Kadar air (maksimal) 14%
Butir pecah (maksimal) 6,0% | 5
Butir rusak (maksimal) 4.5% | ] % §
Benda asing (maksimal) 4.0% S°';"‘“ S°’ge’a" s""‘“"

RENGCEMAZAN

Dikemas dengan kemasan yang kuat, aman bagi konsumen, higienis, tertutup
rapat, dan tidak mempengaruhi mutu sorgum selama penyimpanan dan
pengangkutan serta menggunakan bahan yang mengacu pada peraturan
perundangan.

Sorgum putih Sorgum kuning

PELRBELAN

Mengacu pada peraturan perundangan, berisi informasi nama produk, asal,
kelas mutu, kandungan gizi, berat bersih, tanggal/bulan/tahun dan kode
produksi, masa kadaluarsa. Dapat juga ditambahkan nama varietas dan
komposisi varietas yang memiliki jaminan dari lembaga yang kompeten.

nnnnnnnn @bsipbabel
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KEMENTERIAN PERTANIAN

SEIRCATUHEAS

Benih Kedelai

SNI 6234:2015

Klasifikasi
\\’\/ Benih Penjenis (BS)
> e Benih Penjenis
/ w.. Benih Dasar (BD)
- J T < Benih Pokok (BP)/Benih Pokok 1 (BP1)
J‘\-‘/ e Benih Sebar (BR)/Benih Sebar 1 (BR1)/ Benih Sebar 2 (BR2)

Persyaratan mutu di Laboratorium

Parameter BS BD BP/BP1 BR/BR1/BR2

l--
O T o T
D e O O IR
& [swsmenan[oo]oo] o0 | o0
O ) R

Pelabelan
e Label terbuat dari bahan yang tidak mudah rusak dan tidak luntur
e Berisi identitas benih, BS berwarna kuning, BD berwarna putih, BP dan BP1
berwarna ungu, dan BR, BR1 dan BR2 berwarna biru
e Masa edar diberikan paling lama:
a) 3 bulan setelah tanggal selesai pengujian mutu untuk pelabelan yang pertama
yang dilakukan paling lambat 1 bulan setelah panen,
b) 1,5 bulan setelah tanggal selesai pengujian mutu untuk pelabelan ulang.

Pengemasan

e Menggunakan kantong kedap udara yang bersih dan kuat, minimal Polyethylen (PE)
0,08 mm, setengah dari salah satu permukaan kemasan transparan

 Dapat dilengkapi dengan informasi cara perlakuan benih, cara bercocok tanam dan
atau penggunaan bahan kimia/warna yang dilarang digunakan untuk pangan atau

pakan
Sy ° <
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Syarat Umum

Kadar air (maks) 13% | 14% | 14%

asing lainnyq
* Bebas dari bahq
msek.tisido dan f

1% | 3% | 5%

2.

Butir rusak (maks)

3. | Butir belah (maks) 1% | 2%

Butir keriput (maks) | 2% | 4% | 6%

Kotoran (maks) 0% | 1% | 2%

Lolos ayakan (maks) | 1% | 3% Penandaan

o s
o o

kecuali dalam
gan bahan yand
s terbaca

Dibagian luar karung (
bentuk curah) ditulis den
aman, tidak luntur dan jela
antara lain: |
« Produce of indonesia
« Daerah asal produksi
« Nama dan mutu barang
« Nama perusahoan/pengekspor

« Berat bruto e ——

o Berat netto
o Nomor karung
e Tujuan

Pengemasan

Pengemasan dengan
karung harus mempunyai
persyaratan bersih dan
dijahit mulutnya, berat
hetto maksimum 75kg dan

tahan mengalami handling
baik pada waktu pemuatan
maupun pembongkaran.

-1 .| sSTANDARD
SERVICES
GLOBALIZATION
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BANGKA BELITUNG Harmonis Loyal 4§
KEMENTERIAN PERTANIAN

Kacang Tanah
SNI 3921:2023

organik non organik

Berdasarkan persyaratan mutu Berdasarkan peruntukan

premium  medium |  medium I

pangan non pangan

\

Syarat Mutu Umum

e Bebas dari hama penyakit, bau apak, asam atau bau asing lainnya
e Bebas dari bahan kimia yang membahayakan dan merugikan, serta aman bagi konsumen mengacu pada
peraturan perundang-undangan

Catatan: Bahan kimia tidak melebihi batas maksimum cemaran logam berat, residu pestisida, dan
mikotoksin sesuai dengan ketentuan perundangan

Syarat Mutu Polong panen kacang tanah organik Syarat Mutu Polong kering kacang tanah organik
dan non organik dan non organik

Komponen mutu  Premiun  Medium| Medium II Komponen mutu  Premiun  Medium|  Medium Il

Polong rusak (maks) | 0,5% 8,0% 9,0% 9,0%
Benda asing (maks) 1,0% 2,0% 0,5% 1,0% 2,0%
Syarat Mutu biji kacang tanah organik dan non 1,0% 2,0% 3,0%
organik
Komponen mutu  Premiun Mediuml Medium Il ﬁ Pengemasan

Kemasan kuat, aman bagi konsumen, higienis, dan
1.0% tidak mempengaruhi isi selama penyimpanan dan

pengangkutan. Bahan kemasan mengacu pada

peraturan perundangan
2,0% 3,0% %
Penandaan

1.0% 5.0% Informasi panandaan berupa nama produk, asal, kelas
mutu, berat bersih, tanggal/bulan/tahun/dan kode
produksi serta mengacu pada peraturan
| s 1% 0,3% perundangan. Dapat juga ditambahkan nama varietas
G s> dan komposisi varietas yang memiliki jaminan dari

I\ G R/ /Ll T 4 S
‘ 7 L / X embaga yang kompeten.
SERVICES o / : ~ 10 éé @bsipbabel
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Kadar air (maks) 6,0%
Biji rusak (maks) 1,0%
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Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
is Loyal Adaptif Koloboratif

IAVIOKA
M 5451 - 2011

No Kriteria Uji Satuan Persyaratan
1 Keadaan
1.1 Bentuk Serbuk halus
1.2 Bau normal
1.3 Warna - Putih, khas tapioca
Z | Kadar Air (b/b) % Maks 14
3 | Abu (b/b) % Maks. 0.5
4 | Serat Kasar (bib) T Maks. 0.4
5 | Kadar Pati (b/b) % Min. 75
E | Derajat Putih (MgC = 100} - Min. 91
7 | Derajat Asam mL NaOH 1 N/100g Maks. 4
8 Cemaran Logam
B1 | Kadmium (Cd) Mg/kg Maks. 0,2
82 | Timbal {Pb) Malkg Maks 0,25
B3 | Merkuri (Hg) Mg/kg Maks. 40
9 Cemaran Arsen (As) Mg/kg Maks. 0.5
10 Cemaran Mikroba
10.1 | Angka Lempeng Total Kolonilg Maks. 1% 10
[35°C 48 Jam)
10.2 | E Col APM/g Maks. 10
103 | Bacillus cereus Kolonilg <1x 10
104 | Kapang Kolonilg Maks. 1% 10
PENGEMASAN

Tapioka dikemas dalam
wadah yang tertutup rapat,
tidak dipengaruhi atau
mempengaruhi isi, aman
selama penimpanan dan
pengangkutan

PENANDAAN

Syarat penandaan
sesual dengan

ketentuan yang berlaku
tentang label dan iklan

pangan
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BSIP BerAKHLAK

BANGKA BELITUNG Barorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif
KEMENTERIAN PERTANIAN

SNI 01-4493-1998
UBI JALAR

[/ 74 |

j/ oy
- A
w s .

Syarat Mutu Umum

e Tidak memiliki bau asing
e Bebas hama dan penyakit Syarat Mutu Khusus
e Bebas bahan kimia

e Memiliki keseragaman warna, o iir oo | i -
bentuk, dan ukuran umbinya Berat ubi (g/ubi) =200 1 00-200) 753-100
* sudah masak fisiologis b1 cacat (per 50 biji) max Tidak ada 3 bip 5 bap
optimal harus ada
: cadar Air (% b/b.min) 65 60 ()
e dalam keadaan berS|h E"ﬁ.l.'L.H. AT | '-Il.'5 [Th111 ) 3 | {5y
Kadar Serat (% b/b, min) Z 2 =30
Kadar Pati (% b/b, min) 30 25 25
SINT 0] -4493- 998

PENANDAAN

Dibagian luar kotak kayu atau karton gelombang "engemasan dengan kotak kayu atau
(kecuali dalam bentuk curah) ditulis dengan bahan karton gelombang atau keranjang

yang aman dan tidak luntur dan jelas terbaca, antara  anyaman bambu yang dilapisi dengan
lain:

e daerah asal produksi (Provinsi)

e Varietas dan mutu kelas

e Nama perusahaan

e Berat netto

e Nomor kemasan

e Tujuan

karton, dengan berat netto ubi jalar
maksimum 10 Kg dan tahan mengalami
handling baik dalam waktu pemuatan
dan pembongkaran, kotak pengemas
harus berlubang-lubang untuk sirkulasi
udara.
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Barorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten

BANGKA BELITUNG Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif
KEMENTERIAN PERTANIAN

.|.

SNI 7938:2020 dengan judul Umbi Porang (Amorphophallus muelleri Blume)
sebagai Bahan Baku merupakan revisi dari SNI 7938:2013 Umbi Porang.

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan tanaman
umbi-umbian yang memiliki kandungan glukomanan tinggi yaitu
sebesar 45-65%. Glukomanan atau KGM memiliki manfaat bagi
kesehatan tubuh seperti menurunkan kadar kolesterol serta
dapat digunakan sebagai makanan diet karena tinggi serat dan
kalori yang rendah.

Persyaratan Umum

1. Umbi utuh dan tidak keriput

2.Bersih dan bebas kotoran 4. Tidak ada bagian umbi yang
busuk

5. Bebas dari tumbuhnya tunas
6. Warna umbi putih kekuningan

3.Bebas dari hama dan penyakit

No Parameter Satuan Mutu | Mutu 11 Mutu III

"1 Babot [per b

) Kerusc?kan fisiologis, biologis, dan o <3 33 <5 5 <7
mekanis (per kemasan

§|aneey 13 @bsipbabel
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BANGKA BELITUNG
KEMENTERIAN PERTANIAN
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SNI 01-7155-2006

BENIH LADA

PERSYARATAN. KEBUN-INDUK

|/ =

bangga

Hormonds Leyal Adaptif Kolaboreath

No Jenis spesifikasi Satuan Persyaratan
-’ N 1 Kemurnian varietas % > 98
2 Umur pohon induk bulan =7
3 Kesehatan tanaman terpilin % 100
\/
PERSYARATAN PERSEMAIAN
No Jenis spesifikasi Satuan Persyaratan
1 Kesehatan Iingkungan % 100
2 Intensitas sinar matahari % 50-75
3 Suhu udara G 22-30
& Kelembaban (RH) % > 80
D Kelengasan tanah % 80 - 100
PERSYARATAN MUTU BENIH
No Jenis spesifikasi Satuan Persyaratan
1 Benih murni Y% 100
2 Kesehatan benih Y% 100
3 Jumlah ruas (lada panjat) ruas 7
< Jumlah daun (lada perdu) helai daun 5-8
5 Asal benih ruas ke....dari pucuk =>4
ST / \
PENGEMASAN PENTING

‘---------------~

-

~
______________________________________________________________

Kemasan benih diberi label yang ditulis dengan bahan yang aman yang
tidak luntur, data mudah terbaca dengan isi minimal sebagai berikut:

Varietas;

Nama dan alamat produsen;
Isi kemasan (maksimal 200 benih per

kemasan);
Masa berlaku label.

Masa berlakunya label
diberikan dalam kurun waktu:

3 (tiga) hari setelah panen,
untuk benih 5 ruas - 7 ruas
yang tidak disemaikan polibag;
1 bulan untuk benih yang

@emaikan di polibag /

SYARAT PENANDAAN
- """/ N
[ e Setek 5 ruas - 7 ruas (lada panjat) yang diperdagangkan tanpa media tanam, pengemasan benih menggunakan \I
I kotak kardus bersih dan kuat, berventilasi dengan isi maksimal 200 benih per kardus. |
| e Benih 5 ruas - 7 ruas (lada panjat) dan benih dengan 5 daun - 8 daun (lada perdu) yang diperdagangkan |
I menggunakan media tanam berupa tanah dalam polibag, pengemasan dapat menggunakan kotak kayu atau I
\\ kardus berventilasi. /I

Sumber : Badan Standardisasi Nasional
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BANGKA BELITUNG
KEMENTERIAMN PERTANIAN

Harrmonds Loy pt

SNI 0004-2013-Amd 1-2015

LADA PUTIH

KLASIFIKAS]

Lada putih dibedakan menjadi 2 (dua) jenis mutu yaitu :

SYARAT UMUM

Bebas dari serangga hidup maupun mati serta bagian-bagian yang berasal dari serangga

SYARAT KHUSUS
Spesifikasi Satuan Persyaratan Mutu 1 | Persyaratan Mutu 2

Kerapatan g/l Min. 600 Min. 600
Kadar air (b/b) % Maks. 13,0 Maks. 15,0
Kadar biji enteng (b/b) % Maks. 1,0 Maks. 2,0
Kadar benda asing (b/b) % Maks. 1,0 Maks. 2,0
Kadar lada berwarna kehitam-hitaman (b/b) % Maks. 1,0 Maks. 2,0
Kadar cemaran kapang (b/b) % Maks. 1,0 Maks. 3
Salmonella Detection/25gr Negatif Negatif
E coli MPN/g <3 <3

SYARAT PENANDAAN

Untuk setiap pengiriman, pada bagian luar dari karung harus mencantumkan

keterangan sekurang-kurangnya sebagai berikut :

a. nama dan alamat perusahaan;

b. nama produk;

C. jenis mutu;

d. berat bersih

O | 15 Gl
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KLASIFIKASI

Lada hitam, dibedakan menjadi 2 (dua) jenis mutu, yaitu:
a. Mutu |
b. Mutu |l

SYARAT UMUM

Bebas dari serangga hidup maupun mati serta bagian-bagian
yang berasal dari serangga

SYARAT KHUSUS

Jenis spesifikasi Satuan Mutul | Mutu2
Kerapatan min g/l 550 500
Kadar air, (b/b) maks % 12,0 14,0
Kadar biji enteng, (b/b) % 2,0 5,0
Kadar benda asing, (b/b) % 1,0 2,0
Kadar cemaran kapang, (b/b) maks % 1.1} 1,0
Salmonella Detection/25 g | Negatif | Negatif
E Coli MPN/g <3 <3

SYARAT PENANDAAN

untuk setiap pengirim, pada bagian luar dari karung harus
mencantumkan keterangan sekurang-kurangnya sebagai

Mutu, dan Berat bersih

@bsipbabel
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BANGKA BELITUNG
KEMENTERIAN PERTANIAN

PERSYARATAN MUTU

LADA BUBUK
SNI 8433:2018

>
BerAKHLAK

Berorentosi Peloyonan Akuntabel Kompeten

Harmonds Loyol Adaptil Kolaborath

bangga
melayani
bangsa

No Kriteria Uji Satuan Persyaratan

Lada putih bubuk | Lada hitam bubuk
1 Keadaan
1.1 | Bau - norma norma
1.2 | Rasa - norma norma
1.3 | Warna - norma norma
2 Kadar air Fraksi massa, % maks. 12,0 maks. 12.0
3 Kadar abu Fraksi massa, % maks. 2,0 maks. 1,2
4 Kadar abu tidak larut dalam asam Fraksi massa, % maks. 0,2 maks. 1,2
> Bagian ekstrak eter yang tidak menguap Fraksi massa, % min. 6,5 min. 6,0
6 Minyak atsiri (v/b), % min. 0,7 min. 1,0
7 Piperin Fraksi massa, % min. 4,0 min. 4,0
8 Serat kasar Fraksi massa, % maks. 6,5 maks. 17,5
9 Kehalusan (ayakan no.40) Fraksi massa, % maks. 95,0 min. 95,0
10 Cemaran logam
10.1 | Timbal (Pb) mg/kg maks. 1.0 maks. 1,0
10.2 | Kadmium (Cd) mg/kg maks. 0,50 maks. 0,50
10.3 | Merkuri (Hg) mg/kg maks. 0,05 maks. 0,05
10.4 | Timah (Sn) mg/kg maks. 40,0 maks. 40,0
11 Cemaran arsen (As) mg/kg maks. 0,15 maks. 0,15
12 | Aflatoksin B1 mg/kg maks. 15 maks. 15
13 | Aflatoksin total mg/kg maks. 20 maks. 20

PENGEMASAN

Lada bubuk dikemas dalam wadah yang tertutup rapat, tidak dipengaruhi
atau mempengaruhi isi, aman selama penyimpanan dan pengangkutan

SYAT!AT PENANDAAN

Syarat penandaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

AAAAAAAA

SRSETAHEAE

10N

17

8 @bsipbabel
{ 02660
X\




) bangga
BSIP BerAKHLAK melayani
= e bangsa
BANGKA BELITUNG
SNI 01-2907-2008gp
SYARAT MUTU UMUM =
No Kriteria Satuan Persyaratan
1. | Serangga hidup Tidak ada
2. | Biji berbau busuk dan atau berbau kapang Tidak ada
3. | Kadar air % fraksi massa | Maks. 12,5
4. | Kadar kotoran % fraksi massa | Maks 0,5
Syarat mutu khusus kopi robusta pengolahan kering
Ukuran Kriteria Satuan Persyaratan
Besar Tidak lolos ayakan berdiameter 6,5 mm % fraksi massa | Maks lolos 5
(Sieve No. 16)
Kecll Lolos ayakan diameter 6,5 mm, tidak lolos % fraksi massa | Maks lolos 5
ayakan berdiameter 3,5 mm (Sieve No. 9)
Syarat mutu khusus kopi robusta pengolahan basah
Ukuran Kriteria Satuan Persyaratan
Besar Tidak lolos ayakan berdiameter 7,5 mm (Sieve | % fraksi massa | Maks lolos 5
No. 19)
Sedang | Lolos ayakan diameter 7,5 mm,tidak lolos % fraksi massa | Maks lolos 5
ayakan berdiameter 6,5 mm (Sieve No. 16)
Kecll Lolos ayakan diameter 6,5 mm, tidak lolos % fraksi massa | Maks lolos 5
ayakan berdiameter 5,5 mm (Sieve No. 14)
Syarat mutu khusus kopi arabika
Ukuran Kriteria Satuan Persyaratan
Besar Tidak lolos ayakan berdiameter 6,5 mm (Sieve | % fraksi massa | Maks lolos 5
No. 16)
Sedang Lolos ayakan diameter 6,5 mm, tidak lolos % fraksi massa | Maks lolos 5
ayakan berdiameter 6 mm (Sieve No. 15)
Kecill Lolos ayakan diameter 6 mm, tidak lolos % fraksi massa | Maks lolos 5
ayakan berdiameter 5 mm (Sieve No. 13)

SYARAT PENANDAAN

Jenis Produk Berat Nomor Pelabuhan
Mutu Indonesia Bersih Karung Negara
Tujuan
I
; NO. XXX - XX
PENGEMASAN

Kopi dikemas dengan satu lapis karung baru yang baik,
bersih, dan kering. Berat bersih tiap karung adalah 60 kg,
atau sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan

pembeli Q
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Pelayanan Akuntabel Kompeaten
oyal Adaptif Kolaboratif

BANGKA BELITUNG
KEMENTERIAN PERTANIAN

KOPI BUBUK DAN KOPI SANGRAI
SNI 8964:2021

PERSYARANUTU

Persyaratan
No Kriteria uji Satuan Kopi Kopi T::'i]gdf;a;:;“
sangrai bubuk bubuk)
' 1 | Keadaan
1.1 | Warna - normal
1.2 | Bau - normal
1.3 | Rasa - normal
2 | Benda asing - tidak boleh ada
3 | Air fraksi massa, % maks. 5
4 | Abu fraksi massa, % maks. 6
5 | Akalinitas abu larut air ml x N HCI 30,0 - 50,0
100 g
6 | Padatanterlarut dalamair (sarikopi) | fraksi massa, % 25,0 - 35,0
7 | Kafein (adbk) fraksi massa, % 0,9-2,5 maks. 0,1
8 | Cemaran logam berat
8.1 | Timbal (Pb) mg/kg maks. 2,0
8.2 | Merkuri (Hg) mg/kg maks. 0,03
8.3 | Kadmium (Cd) mg/kg maks. 0,20
8.4 | Timah (Sn) mg/kg maks. 40" atau 2502
8.5 | Arsen (As) mg/kg maks. 1,0
9 | Cemaran kimia (okratoksin A) ug/kg maks. 5
10 | Cemaran mikroba Lihat Tabel 2

/!

PENGEMASAN

Produk dikemas“dalam wadah yang tertutup rapat, tidak dipengaruhi
dan mempengaruhi isi, aman selama penyimpanan dan pengangkutan.

SYARAT PENANDAAN

/
Syarat penandaan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

CATATAN Penulisan nama produk sesuai dengan jenis produk pada ‘
istilah dan definisi. ’

@bsipbabel
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Jenis mutu
Kakao Kakao
Mulia Lindak

(Fine
Cocoa)

(Bulk

|- F
(AA

|- B
(AA
sampail sampai

dengan dengan
S L5

Il - F 1| - B

(AA (AA
sampal sampal
dengan dengan

S) - S)

1l - F

Il - B8
(AA (AA
sampal sampal
de ngan dengan

.| STANDARD
SERVICES

GLOBALIZATION [

ej‘S
\ W“E

mm

Serangga hidup Tidak ada
Kadar air (b/b) Maks. 7,5
Biji berbau asap dan atau hammy dan atau Tidak ada
berbau asing
Kadar benda asing (b/b) Tidak ada
YA AN Persyaratan
Kadar biji Kadar biji Kadar bhiji Kadar Kadar biji
berjamur slaty berserangga kotoran berkecam

bah
(biji/biji)
Maks. 2

waste
{ba’h}

Maks. 1.5

(biji/biji) (biji/biji) (biji/biji )

Maks. 3

1

Maks. 2 Maks. 1

= . . : Syarat Penandaan

Maks. 4 Maks. 8

—_— = =

' Maks. 4 Maks. 20 Maks. 2 Maks 3.0 Maks.

‘ A ,4"
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BA.ﬁGKA BELITUNG Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

KEMENTERIAN PERTANIAN

BENIH KELAPA DALAM
(Cocos nucifera L. Var. Typica)
SNI 01-7157-2006

Persyaratan Mutu Benih

No Jenis Spesifikasi | Persyaratan
. . 90 % wama langkai daun sama
1 Tingkal kemurnian | dengan induknya
. Umur buah kelapa saat > 11 bulan, ditandai dengan
panen perubahan warna buah |
3__| Ar buah | berbunyi nyaring jika diguncang |
|| 4 ' Tebal daging buakh > 10 mm |
= 1.000 g per butir,
%; | B huah tanpa sabut > 650 g |
& | Daya berkecambah | _Elﬂ% 5@ hE!F-E!J"I 4 bulan semai
| . Maksimum 4 minggu pada suhu
? Lama Fﬁfﬂflmﬂiﬁﬁﬁl t_"amh | kamar dengan sirkulasi udara baik
B | Penampilan kulil buah _ Tidak keriput
. Tidak ada serangan hama dan
8 | Kesehatan benih | penyakit

Kemasan benih diberi label yang ditulis
dengan bahan yang aman yang tidak
luntur, data mudah terbaca dengan isi
minimal sebagal berikut:

e Jenis

e Varietas

e Asal benih

e |si kemasan

e Perlakuan benih

e Nama dan alamat Produsen
e Tanggal Panen

= ARENER Y R .
S @bsipbabel
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KEMENTERIAN PERTANIAN

KELAPA PARUT KERING (dessicated coconut)
SNI 01-3715-2000

@
SYARAT MUT U °
® o0
Spesifikasi persyaratan mutu kelapa parut kering ®
Jenis Uji Satuan Persyaratan
Keadaan
Bau - Norma
Rasa - Norma
Warna - Norma
Benda Asing -
.Tempurung, sabut, plastik - Negatif
. Kulit Ari speck/100 gram maks.15
. Air 70 b/b maks. 3.0
. Protein Tob/b min 5.0
. Lemak 7oD/b min 61.0
. Asam Laurat 7ob/b 0.14
. Belerang dioksida (S02) mg/kg maks. 50.0
. Tembaga (Cu) mg/kg maks 10
. TimbaI?Pb) mg/kg maks 1.0
. Seng(Zn) mg/kg maks 40.0
. Raksa (Hqg) mg/kg maks 0.05
. Cemaran'Arsen (As) mg/ @}J maks 0.5
. Angka Lempeng Total Koloni/g maks. 10
. Kapang Koloni/g maks.50
. Khamir Koloni/g maks. 50
. Coliform APM/g maks 100
. E. Coli ADM/(ZJ <3
. Salmonella coli per2bg Negatif
PENANDAAN :

Syarat penandaan sesual dengan undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1992 tentang
kesehatan dan sesuai pula dengan peraturan pelabelan dan periklanan yang berlaku

PENGEMASAN :
Produk dikemas dalam wadah yang tertutup rapat, tidak dipengaruhi dan mempengaruhi isi, aman
selama penyimpanan, dan pengangkutan

@bsipbabel
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Persyaratan

Santan | Santan
krim konsentrat

normal

normal
min 5.9
TD

12,7 - 254 -

253 s73 | N34

min. 10,0  min. 200 | min. 290 | min. 30,0

Persyaratan

Kriteria uji | Satuan  Santan Santan  Sntan  Santan Santan
maks. | encer krim  konsentrat | bubuk

Cemaran
legam barat _. !
Timbal (Pb) maks, 020

Kadmium
(Cd) | maks, 005

y ks, 4
Timah (Sn) ".:‘:l 5253 h

Merkuri (Hg) | ' maks. 0,03
Arsan (As) maks, ﬂ.1!

PENGEMASAN:

Produk dikemas dalam
wadah yang tertutup rapat
dan tidak dipengaruhi atau
mempengaruhi isi, aman

pengangkutan
: Angka Lempeng Total (ALT) ' - 10 koloni/g 10 koloni/g
PENANDAAN :
Salmonella n - negatif/25 g “ Penandaan sesuai

dengan ketentuan

Kapang dan Khamir 10 koloni/g 10 koloni/g peraturan perundang-
undangan (Catatan:

CATATAN Penulisan nama
merupakan jumiah sampel yang harues diambd dan dianaliss dan satu oibalch pangan olahan

merupakan jumiah sampel hasil analsis dan n yang boleh melampaul m namun tidak boleh pr0dUk sesual dengan
melebini M untuk menentukan keberterimaan pangan olahan k|aS|f|kaS|)

merupakan batas mikroba yang dapat dtenma yang merunjukan bahwa proses pengalahan :

pangan telah memenuhi cara produksi pangan olahan yang baik E -
merupakan batas maksimal mikroba | X - ,

| NA adalah not applicable A4

- _,,,(

J
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BANGKA BELITUNG
KEMENTERIAN PERTANIAN

. k

BENIH KELAPA SAWIT
SNI 82]] 20]5

) Persyarafan Mufu Kecambah

Mutu Genetis a. Kebun benih telah ditetapkan oleh Direktur Jenderal Perkebunan
a. Asal bahan tanaman b. Benih bina

b. Varietas c. Tidak kurang dari 98% kecambah menghasilkan kelapa sawit tipe
c. Kemurnian Tenera (cangkang tipis)

Mutu Fisiologis
a. Kesehatan

Bebas OPT

Mutu Fisik a. Minimal 0,8 gr
a. Bobot Biji b. Panjang min 0,5 cm, warna putih kekuningan, arah tumbuh
b. Radikula dan plumula berlawanan, dan dapat dibedakan dengan jelas

i Persyaratan Pengemasan Kecambah

‘» Kantong kecambah terbuat dari plastlk
- » Kapasitas 100 - 250 butir/ kantong

e Kecambah dalam Jumlah banyak dlkemas dalam kantong plastlk dan dlmasukkan ke dalam
peti/kotak

~* Kantong primer:
a. Bagian luar kantong dlbem label | | _
_ b. Berbahan plastik PE dan HDPE dengan ketebalan min O, 1 mm
“+ Kantong sekunder: |

a. Peti/kotak terbuat dari kardus, kayu, f‘:beP, mf'ra board, atau styrof'oam
b. Kapasitas maks 5000 kecambah

« Bahan tambahan dalam peti berupa styrof‘oam, serbuk ger’gaJl, busa cacah atau serbuk
sabut kelapa (cocopeat) - s -

e Kemasan kantong kecambah tertera nomor mgmstrasu dan atau nomor kategom, Tetua
Dura dan Pisifera dan atau origin persulangan, Jumlah kecambah waktu pengemasan dan’
atau penglmman | -

« Kemasan peti kecambah harus tertera nomor peti, nama dan logo produsen, nama

- perusahaan tujuan, jumlah kantong, jumlah kecambah, waktu pengiriman dan stlkeP pass

QC dengan paraf petugas perkecam ahan dan QC |

) Benih Siap Tanam

Syarat pertumbuhan benih kelapa sawit dari karakter yang bersuf‘at dlwamskqn dan
berkorelasu posutn“ terhadap pmduksn - -

Bibit Pre Nursery kb e ~ Bibit Main Nursery | Bibit Main Nursery
(3 bulan) (4 - 6 bulan) . . (>7 bulan)

SEIRCATUHEAS

STANDARD
SERVICES
GLOBALIZATION

@bsipbabel
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SN
Sy TEPUNG SAGU
o 8 .
S
S
|
SYARAT UMUM
No. Jenis Uji Satuan Persyaratan
1 Fesdasan
1.1 | Bentuk - serbukl halus
1.2 | Bau - Mormial (bebas dan bau asing)
1.3 | Wama - Futih, khas sagu
1.4 | Hasa MNormal
2 Henda asing Tedak sds
—erangga dalam semua bentuk stadis
3 damn pu!;lt?:nngan yang tampak Ticsks5a
4 | Jenis pati laan s=lain pati ssgqu Tidak sds
= Kehalusan, lolos ayakan 100 mesh {(b'b) %o Mim. 65
=] Kadar air (&b} % Maks. 13
i Kadar abu (b/'bE} % Maks. 05
& Kadar psh % Min. 85
< Kadar serat kasar (o) %o Maks. 0,5
10 | Derajst 2=am r”r' Jﬁ%: 1 Maks. 4,0
11 | Residu =02 mg'kQg Waks. 30
12 | Cemaran logam
121 | Timbal (Fi) mg'kQg Maks. 1.0
122 | Tembaga [(Cu) mg'kQg Maks. 10,0
123 | Faksa {HO) ma'kg Malks. 005
13 | Cemaran arsen (As] mg'kQg Maks. 0,5
14 | Camaran mikrobs
14.1 | Angka lempeng tofal koloni'g Maks. 103
14.2 | E.Caoli AFNg Maks. 10
14.3 | Kapang koloni'g hMaks. 104

%
99> PENANDAAN

Syarat  penandaan tepung sagu
dilakukan dengan pemberian label.
Keterangan pada label sekurang-
kurangnya harus mencamtumkam :

e Nama produk

e Nama dagang

e Berat bersih

e« Nama dan alamat produsen

<

9999 PENGEMASAN

Tepung sagu dikemas dalam @
wadah yang tertutup rapat, baik,
tidak dipengaruhi atau
mempengaruhi isi, aman selama
penyimpanan dan pengangkutan.

G|y 25 @bsipbabel
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KEMENTERIAN PERTANIAN

DURIAN
ONI 4482:2013

Standar ini berlaku untuk varietas komrsial durian dari famili
Bombacaceae yang dipasarkan untuk konsumsi segar setelah penanganan
dan pengemasan

& Persyaratan Mutu

.Persyaratan Umum

e Utuh (dengan atau tanpa tangkai) e Bebas dari aroma dan rasa asing
» Penampilan segar, bersih serta tidak ada . Bentuk, warna dan rasa sesuai karakteristik
gejala busuk varietasnya

e Bebas dari kerusakan mekanis dan atau
kerusakan fisiologis
e Bebas dari hama dan penyakit

e Buah dipanen setelah mencapai umur panen
sesuai karakteristik varietas dan lokasi tanam

e Bebas dari kerusakan akibat perubahan - Cacat pada daging buah matang (sepert;
temperatur yang ekstrim daging buah mengeras, ujung daging buah

e Bebas dari kelembaban yang abnormal, kecuali terbakar dan atau inti juring berair)
pengembunan sesaat setelah pemindahan dari maksimum 5 (lima) % dari bobot daging buah.
tempat penyimpanan dingin

2. Persyaratan khusus

Kelas Mutu Persyaratan

e Bebas dari kerusakan
Kelas Super e Minimum 4 juring terisi penuh
e Duri Berkembang sempurna dan tidak ada ujung duri yang dempet

e Kerusakan maksimum 10% dari total permukaan dan tidak mempengaruhi isi buah
Kelas 1 e Minimum 3 juring terisi penuh
e Duri berkembang sempurna dan tidak ada ujung duri yang dempet

e Kerusakan maksimum 10% dari total permukaan dan tidak mempengaruhi isi buah

Kelas 2 e Minimum 3 juring terisi penuh

& Ketentuan Ukuran & Ketentuan toleransi

Kode Ukuran| Bobot (kg) Kelas Mutu Toleransi mutu Toleransi Ukuran
1 >4 Kelas Super 5% 10%
0 53 . 4 Kelas 1 10% 10%
3 59 . 3 Kelas 2 10% 10%
4 51-9 Catatan: Toleransi mutu dan ukuran berdasarkan jumlah atau bobot buah
tetapi masih memenuhi persyaratan mutu untuk kelas dibawahnya atau
5 <1 persyaratan umum

&) Pengemasan

Kemasan harus memenuhi syarat mutu, higienis, ventilasi, dan ketahanan
untuk  menjamin  kesesuaian penanganan dan  pengiriman  untuk
e o mempertahankan mutu. Kemasan harus bebas dari bahan dan aroma asing.

&) Pelabelan

Label berisi infomasi buah (hama dan varietas, asal, kelas, ukuran, nama
dan alamat perusahaan eksportir/importir, pengemas dan atau

pengumpul).

#####

STANDARD

y, | TN @bsipbabel
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KEMENTERIAN PERTANIAN

Apakat SNI 01-3168-1992|

Ukuran Apokat
_ X :
Sedang: 351-450 gr/ buah 0

Kecil: 250-350 gr/ buah 0

Persyaratan Mutu
« () M
. MUTU |
e Seragam bentuk buah, tekstur, warna , daging buah OB X

dan, warna kulit buah
e Tuq, tapi tidak terlalu matang (menjamin dapat
tercapainya proses kematangan sempurna
e Normal/ sesuai menurut varietasnya
e Keras apabila ditekan dengan jari
e Berukuran seragam menurut golongan ukurannya
e Maksimal kerusakan: 5%

e Maksimal busuk: 1%

e Seragam bentuk buah, tekstur, warna , daging buah dan MUTU I
warna kulit buah Bl ]

e Tuq, tapi tidak terlalu matang (menjamin dapat ,
tercapainya proses kematangan sempurna

e Kurang normal/ kurang sesuai menurut varietasnya

e Keras apabila ditekan dengan jari

e Berukuran kurang seragam menurut golongan ukurannya

e Maksimal kerusakan: 10%

e Maksimal busuk: 2%

Pengemasan: Disajikan dalam bentuk utuh dan segar, dikemas
dengan keranjang bambu atau bahan lain yang sesuai dengan
atau tanpa bahan penyakit, dengan berat bersih maks 20 kg.
Ditutup dengan anyaman bambu atau bahan lain, lalu diikat.
Isi kemasan tidak melebihi permukaan kemasan.

@bsipbabel
2] 020066
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Pengkelasan

o Kelas Super

1.Duku bebas dari cacat kecuali cacat
yang sangat kecil

2. Toleransi mutu kelas super yang
diperkenankan tidak memenuhi
ketentuan mutu, maks 5% dari jumlah/
bobot duku dan dalam kelas A

e Kelas A

1.Cacat sedikit pada kulit seperti lecet,
tergores/ kerusakan mekanis lainnya

2.Total area cacat <5%

3.Cacat tidak mempengaruhui isi buah

4.Toleransi mutu kelas A yang
diperkenankan tidak memenuhi
ketentuan mutu, maks 10% dari jumlah/
bobot duku tapi masih masuk kelas B

e Kelas B

1.Cacat sedikit pada kulit seperti lecet,
tergores/ kerusakan mekanis lainnya

2. Total area cacat <10%

3.Cacat tidak mempengaruhi isi buah

4.Toleransi mutu kelas B yang

diperkenankan tidak memenuhi

ketentuan mutu, maks 10% dari jumlah/

bobot duku tapi memenuhi ketentuan

~_minimum

Pengemasan

A‘f&"

H‘E EEEEEE

Utuh

Tampilan segar;

Padat;

Layak dikonsumsi;

Bersih, bebas dari benda asing;

Bebas dari hama dan penyakit;

Bebas dari kerusakan akibat perubahan
temperataus ekstrim;

e Bebas dari kelembaban eksternal yang
abnormal, kecuali pengembunan sesaat
setelah pemindahan dari tempat
penyimpanan dingin;

e Bebas dari aroma dan rasa asing;

e Panjang tangkai buah <3 cm

Diameter
(cm)

Kode
Ukuran

Bobot (gr)

23.5 -80.0

25.9 - 27.4

22.5 - 25.8

19.9 - 22.4

15.0 - 19.8

@bsipbabel
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MANGGIS

SNI 5211:2009

PENGKELASAN

KETENTUAN MINIMUM , ,
e Bebas dari cacat sangat kecil pada permukaan

e Utuh; ke(as gu er e Daging buah bening (transculent) dan atau
e Kelopak buah dan tangkai lengkap; p getah kuning (yellow gum) < 5%

DAY

e Layak dikonsumsi; v
* Bersih, bebas dari benda asing yang v /. Sedikit kelainan pada bentuk
e _ . v e Cacat sedikit pada kulit dan kelopak buah (lecet,
* Bebas har|. hama dan penyakit; tergores, atau kerusakan mekanis lainnya)
e Bebas dari kelembaban eksternal yang k ( 4 e Total area cacat <10%
abnormal, kecuali pengembunan setelah (4 ﬂS’ » Cacat tidak mempengaruhi daging buah
pemmdahgn alart penwmpanah dingin; \/ e Daging buah bening (transculent) dan atau getah
e Bebas dari aroma dan rasa asing; v \ kuning (yellow gum) < 10% /
e Penampilan segar, bentuk, warna, dan v
rasa sesuai sifat/ ciri varietas; v /. Kelainan pada bentuk \
* Daging buah bening dan getah kuning e Cacat sedikit pada kulit dan kelopak buah (lecet,
sesuai pengkelasan; k ( g tergores, atau kerusakan mekanis lainnya)
* Bebas dari memar; eas e Total area cacat <10%
* Buah mudah dibelan e Cacat tidak mempengaruhi daging buah
e Daging buah bening (transculent) dan atau get ah

kuning (yellow gum) < 20%

PENANDAAN @qﬁ(

)ﬁ]}» PENGEMASAN

Kemasan harus memenuhi: syarat mutu, higenis, ventilasi, dan
ketahanan untuk menjamin kesesuaian penanganan dan dar k cO S
pengiriman untuk mempertahanankan mutu, serta bebas dari Harus sesual standar kemasan CODEX STAN

bahan dan aroma asing. Manggis dikemas dalam kontainer 1-1985, Adopted 1991, 1999, 2001, 2003, 2005,
dengan rekomendasi internasional (CAC/RCP 44-1995. Amd 1- dan 2008
2004)

STAMDARD
SERVICES .
GLOHALILATIOMN
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BANGKA BELITUNG Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

KEMENTERIAN PERTANIAN
[
[

Standar ini berlaku untuk varietas komersial dari jeruk keprok yang
dipasarkan untuk konsumsi segar setelah penanganan dan pengemasan

ke

Persyaratan Mutu

e Utuh, padat, penampilan segar, layak konsumsi, dan bersih

e bebas dari memar, hama dan penyakit, kerusakan akibat suhu
rendah dan atau tinggi.

« bebas dari kelembaban eksternal yang abnormal, kecuali
pengembunan sesaat setelah pemindahan dari tempat
penyimpanan dingin

 bebas dari aroma dan rasa asing

e Buah harus dipetik secara hati-hati dan telah mencapai tingkat
kematangan yang tepat ( padatan terlarut total daging buah
minimum 8 Brix

e Pengkuningan kulit buah (degreening) tidak diperbolahkan

o Pelilinan diperbolahkan selama tidak mengubah mutu dan
karakteristik buah dengan memperhatikan persyaratan keamanan

pangan
Pengkelasan
Kelas Mutu Persyaratan
Kelas Super e Bebas dari kerusakan kecuali kerusakan sangat kecil

o Total area yang mengalami kerusakan kecil (sedikit penyimpangan pada bentuk, warna kulit,
Kelas A kulit, dan sedikit cacat pada kulit akibat mekanis) maksimum 10% total luas permukaan buah
dan tidak boleh mempengaruhi mutu daging buah

o Total area yang mengalami kerusakan kecil (sedikit penyimpangan pada bentuk, warna kulit,
Kelas B kulit, dan sedikit cacat pada kulit akibat mekanis) maksimum 15% total luas permukaan buah
dan tidak boleh mempengaruhi mutu daging buah

& Ketentuan Ukuran & Pengemasan dan Pelabelan /

Diameter « Kemasan harus memenuhi syarat mutu, higienis, ventilasi, dan
Kode Ukuran (mm) ketahanan untuk menjamin kesesuaian penanganan dan

pengiriman untuk mempertahankan mutu. Kemasan harus bebas

] >70 dari bahan dan aroma asing.

o 61 - 70 e Label berisi infomasi buah (nama dan varietas, asal, kelas, ukuran,
nama dan alamat perusahaan eksportir/importir, pengemas dan

5 o1 - 60 atau pengumpul).

4 40 - 50

o &) Batas Maksimum Cemaran Logam Berat pada Buah

No Jenis Logam Berat Batas Maksimum (mg/kg) ; '\
] Arsen (As) 0,25 '
2 Kadmium (Cd) 0,2 »
3 Merkuri (Hg) 0,03 » ﬁ
4 Timbal (Pb) 0,5 | g

A '/
5 Timah (Sn) 40 .

§ |me, 30 @bsipbabel
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BANGKA BELITUNG

PEPAYA
SNI 4230: 2009
E—
. PER?YARATAN MUTU

e Penampilan buah segar;

e Padat (firm);

e |ayak konsumsi;

e Bersih, bebas dari benda-benda asing yang tampak;

e Bebas dari hama dan penyakit (kecuali untuk kelas B);
e Bebas dari memar;

e Bebas dari kerusakan akibat temperatur rendah dan

AR AR A

atau tinggi: Kelas Super Kelas A Kelas B
e Bebas dari kelembaban eksternal yang abnormal, Kerusalfgglsangat Ke<rul%a(I§/§m mggiurﬁgﬁg%

kecuali pengembun sesaat setelah pemindahan dari
tempat penyimpan dingin; |
Bebas dari aroma dan rasa asing; Ukuran BePdO.SCIPkO.n BObOt Buah

Tangkai buah panjangnya >3 cm

200 gpr
- - : 1 > 2500 gr 7  601-700 gr
Pengemasan 2 2001-2500 gr 8 501-600 gr
15012000 gr 9  401-500 gr
|_- Bermutu bersih; 3 .
e Berventilasi; 4 1101-1500 gr 10 301-400 gr
e Tahan selama pengangkutan dan

distribusi 5  801-1100 gr 11 200-300 gr
e Dapat menjaga kesegaran buah; o

e Bebas dari bahan asing; dan 6 701-800 gr

| Bebas dari aroma asing. __|

Penandaan dan Pelabelan

Kemasan untuk Konsumen, dengan Kemasan bukan Eceran,
kriteria: mencantumkan:

e Memenuhi standar kemasan CODEX | ® Nama dan varietas buah;
STAN 1-1985, Adopted 1991, 1999, e Nama dan alamat eksportir/

2001, 2003, 2005, dan 2008; pengemas;
e Jika isi kemasan tidak tampak dari e Asal buah;
luar, kemasan harus diberi label e Kelas;
berisi informasi nama buah dan e Ukuran (kode ukuran);
ditulis sebagai nama varietas e Jumlah buah

@bsipbabel
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u e Bermutu super, ciri
Q varietas/tipe komersial

s“pe" « Bebas dari kerusakan, kecuali

kerusakan sangat kecil.

e Buah utuh;

e Padat (firm);

e Sesuai dengan ciri varietas/ kultivar dalam hal:
kesegaran, bentuk, warna, rasa, tekstur, bintik pada
permukaan kulit buah, bersih & bebas dari benda asing
yang tampak

e Penyimpangan pada bentuk dan

| | warna buah tidak mempengarubhi
, Depas darl lama dan penyakit “Q‘ﬂs penampilan umum dan mutu

e Bebas dari kerusakan fisik akibat goresan/benturan

e Dalam bentuk sisiran, bebas dari cendawan;
e Pistil sudah lepas;

A o Kerusakan kulit buah < 5%
o Kerusakan dan penyimpangan

e Bebas dari kerusakan akibat perubahan temperatur; , , .
tidak mempengaruhi daging buah

e Bebas dari kelembaban eksternal;
e Bebas dari aroma dan rasa asing

PISANG DALAM BENTUK SISIRAN/TANDAN ‘ ‘

e Penyimpangan pada bentuk dan
e Batang tandan proporsional dan bebas kontaminasi warna buah, selama masih

hama serta penyakit “e‘us mempertahankan sifat

\- Bekas potongan bersih dan rapi B varietasnya
o Kerusakan kulit buah < 10%
o Kerusakan dan penyimpangan

-,
=

e Disajikan dalam bentuk sisir atau bagian dari sisir

e Apabila disajikan dalam bentuk sisir, buah yang hilang

maksimum 2 jari r-j r
- 'oddﬂ
PENYAJIAN N (o
! \_/
KODE UKURAN BERDASARKAN PANJANG JARI BUAH <

Pengemasan: Pisang dikemas dalam

kontainer sesuai dengan rekomendasi

internasional untuk pengemasan dan
pengangkutan buah dan sayuran

‘segar (CAC/RCP 44-1195, Amd. |-/~

e

- x'“ll — H ;
B g'g;r: ::::AEHSD J ﬂ J ﬂ 32 ﬂ _ﬂ-f"'/, v {%bSI pb b
S ST LOBALIZATION L7 # { “}_‘; e ] ﬁ ]




bangga
Ly melayani
# #bangsa

VA

SNI 3166:2009

KETENTUAN MINIMUM

e Buah utuh, dengan atau tanpa mahkota,;

e Tampilan segar dengan atau tanpa mahkota;

e [ayak dikonsumsi;

e Bersih, bebas dari benda asing;

e Bebas dari hama dan penyakit;

e Bebas dari memar;

e Bebas dari kerusakan temperatur;

e Bebas dari kelembaban eksternal yang abnormal,
e Bebas dari aroma dan rasa asing.

©BsIP

BANGKA BELITUNG
KEMENTERIAN PERTANIAN

KELAS B

e Sedikit kelainan bentuk
dan warna buah
termasuk akibat sinar
matahari;

e | ecet/ memar ringan
pada kulit buah;

e Area cacat maks 10%;

e Kerusakan mekanis tidak
mempengaruhi mutu
dan tampilan:

e Bermahkota tunggal/
ganda, lurus atau sedikit
bengkok

e Diperkenankan tidak
memenuhi ketentuan
mutu maks 10% dari
bobot nenas yang

memenuhi ketentuan

i | STANDARD " 1 b i b b I
minimum (3 :53;;@

AERCETERDAR

KELAS SUPER KELAS A
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BANGKA BELITUNG
KEMENTERIAN PERTANIAN

o ,..-""C'HI

# Semangka

RUANG LINGKUP

Standar ini berlaku untuk varietas komersial semangka

dari famili Cucurbitaceae yang dipasarkan untuk
konsumsi segar setelah penanganan dan
pengemasan. Semangka untuk kebutuhan

industri/olahan tidak termasuk dalam standar ini.

KLASIFIKASI KETENTUAN MINIMUM
» Bebas dari cacat kecuali cacat sangat  Utuh; |
. kecil pada permukaan » Padat (firm);

« Diperkenankan tidak memenuhi e Penampilan segar memiliki bentuk, warna
ketentuan mutu. maks 5% dari dan rasa sesuai dengan karakteristik
jumlah/bobot semangka tetapi masih varle.tas;

t k dalam kelas A + Bersih
ermastic dalam kelas e Bebas dari hama dan penyakit, T
® e Bebas dari kerusakan akibat temperatur

rendah/tinggi;
Bebas dari
abnormal;
Bebas dari aroma dan rasa asing;
Mencapai tingkat kematangan yang cukup;
Tangkai buah < 5 cm

o Sedikit penyimpangan pada bentuk

 Cacat sedikit pada kulit seperti lecet, kelembaban eksternal yang
tergores atau kerusakan mekanis

lainnya

o Kecacatan tidak mempengaruhi isi buah

o Total area cacat < 10%
e Diperkenankan tidak memenuhi

KODE UKURAN
KODE BOBOT/ gr
U 8 6000

= 2 B 4501-6000
3§

ketentuan mutu, maks 10% dari
jumlah/bobot semangka tetapi masih
termasuk dalam kelas B

09

e Penyimpangan pada bentuk v 3501-4500
o Cacat sedikit pada kulit seperti lecet, L ﬁ 27501-3500
tergores atau kerusakan mekanis
. S 1501-2500
lainnya
o Kecacatan tidak mempengaruhi isi buah & § ©500-1500
o Total area cacat < 15% PENGEMASAN

g aiperkenankan tidak memenuhi Semangka dikemas dalam kontainer sesuai

ketentuan mutu, maks 10% dari
jumlah/bobot semangka tetapi masih

i

memenuhi ketentuan minimum

STAMDARD
SERVICES
GLOBALIZATION

34

T L

rekomendasi internasional (CAC/RCP 44-
1995, Amd. 1-2004 dengan syarat mutu:
higienis, ventilasi, katahanan saat
pengangkutan, bebas dari bahan dan aroma
asing

@bsipbabel
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Persyaratan Umum:
e Rimpang induk utuh/ rimpang cabang e Tampilan segar;
utuh; e Bebas dari aroma dan rasa asing;
e Bebas dari hama dan penyakit; e Rimpang dipanen setelah memenuhi
e Bebas dari kelembaban pada permukaan kriteria panen sesuai karakteristik
rimpang kecuali pengembunan,; varietas .
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Kelas mutu Toleransi mutu Toleransi ukuran
| 5
[l 10 10
11 10
CATATAN

1. Toleransi mutu berdasarkan jumlah atau bobot rimpang dalam satu kemasan tetapi masih
memenuhi persyaratan mutu untuk kelas dibawahnya atau persyaratan umum.

2. Toleransi ukuran berdasarkan jumiah atau bobot rimpang dalam satu kemasan dari kode
ukuran yang langsung berada di atas atau di bawahnya.
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BANGKA BELITUNG I T T bc:tng SO

Harmonis Loyal Adaptif Koloboratif
KEMENTERIAN PERTANIAN

JAHE SEGAR
SNI 01-3179-1992

4 KLASIFIKASI ) i | tﬁ“ ~

Jahe segar digolongkan menjadi 3
jenis mutu yaitu :

e Mutu 1

e Mutu II

e Mutu III
k / PENANDAAN
SYARAT UMUM Dibagian luar dari tiap kemasan ditulis,

dengan bahan yang tidak luntur, jelas
terbaca antara lain :

produce of Indonesia, nama/ kode
perusahaan/ eksportir, nama barang,
negara tujuan, berat kotor, berat
bersih dan nama pembeli

Persyaratan

Kesegaran jahe
Rimpang bertunas

tidak ada

PENGEMASAN

Kenampakan irisan melintang

4. | Bentuk rimpang

Jahe segar disajikan bentuk
rimpang utuh, dikemas dalam jala
plastik yang kuat (berat maks 15

kg tiap kemasan, atau dikemas
dengan keranjang bambu (berat
sesuai kesepakatan penjual dan

SYARAT KHUSUS pembeli)

Serangga hidup

> 250 150-249 dicantumkan sesuai hasil analisis

Rimpang yang terkelupas kulitnya (R/Jml. R)

4. | Rimpang berkapang (R/Jml. R)

(’/°
°/°
fo
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BANGKA BELITUNG
KEMENTERIAN PERTANIAN

Benih Bawang Merah

///,7’/) | £

Benih bawang merah bentuk umbi kelas benih dasar (BD) (§

Penandaan Syarat mutu

Label Benih Dasar (BD) diberi warna n\'

putih yang terbuat dari bahan yang
tidak luntur dan mudah dibuka dengan
isi mencakup jenis tanaman, varietas,
nama produsen, no. lot, tanggal panen,
berat bersih (kg), dan perlakuan
bahan kimia (jika ada). Pengemsan
menggunakan bahan jaring atau kotak
kayu/karton yang mempunyai vantilasi

Benih bawang merah bentuk umbi kelas b

Syarat mutu Penandaan y %

n Label Benih Pokok (BP) diberi warna

ungu vang terbuat dari bahan yang
tidak luntur dan mudah dibuka dengan
isi mencakup jenis tanaman, varietas,
nama produsen, no. lot, tanggal panen,
berat bersih (kg), dan perlakuan
bahan kimia (jika ada). Pengemsan
menggunakan bahan jaring atau kotak
kayu/karton yang mempunyai vantilasi

Benih bawang merah bentuk umbi kelas benih sebar (BR) (SNI 01-6999-2004)

I
Label Benih Pokok (BP) diberi warna

biru yang terbuat dari bahan yang
tidak luntur dan mudah dibuka dengan

isi mencakup jenis tanaman, varietas,
nama produsen, no. lot, tanggal panen,
berat bersih (kg), dan perlakuan
bahan kimia (jika ada). Pengemsan
menggunakan bahan jaring atau kotak
kayu/karton yang mempunyai vantilasi
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BANGKA BELITUNG Einrnmn'ls Loyal Adaptif Koloboratif

KEMENTERIAN PERTANIAN

(Allium cepa var.ascalonicum)

SNI 3159:2013

N

PENGKELASAN PERSYARATAN UMUM

e Kelas Super e umbi sehat dan utuh

e Kelas 1 e penampilan segar, bersih, padat, dan layak konsumsi
* Kelas 2 e bebas dari hama penyakit

e bebas dari kerusakan akibat perubahan suhu yang ekstrim

e bebas dari kerusakan karena kelembaban yang
berlebihan

e bentuk, warna dan rasa sesuai karakteristik varietasnya

e memenuhi ketentuan devitalisasi

e« umbi dipanen setelah memenuhi kriteria panen sesuai
karakteristik varietas dan tanam

PERSYARATAN KHUSUS
@) Ketentuan ukuran /) Batas toleransi

Kelas mutu Persyaratan Kode ukuran  Diameter umbi (cm) Kelasmutu Mutu  Ukuran

Kelas super >2,9 Kelas super | 5%
Kelas 1 >2-2,9 Kelas 1
Kelas 2 1,9 - Kelas 2
(4

PENGEMASAN

Dikemas dalam karung jaring sesuai dengan CAC/RCP 44-1995, Amd 1-2004. Kemasan harus
bermutu, bersih, berventilasi, dan tahan selama pengangkutan, distribusi dan menjaga kesegaran
umbi bawang merah. Kemasan bebas dari bahan dan benda asing untuk mempertahankan mutu.

PELABELAN

Label memenuhi standar kemasan CODEX STAN 1-1985, Amd 2010, mencantumkan informasi
mengenai nama umbi dan ditulis sebagai nama varietas untuk kemasan eceran. Kemasan bukan
eceran, setiap wadah harus menggunakan tulisan pada sisi yang sama, mudah dibaca, tidak
dapat dihapus, dan tampak dari luar. Label sekurang-kurangnya mencantumkan nama varietas,
nama dan alamat perusahaan eksportir/importir, pengemas/ pengumpul, asal umbi, kelas mutu,
ukuran dan berat umbi.
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SNI3160:2013

Bawang Pudh

Kelas Mutu:

e Kelas super RN
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Kelas super | Bebas dari kerusakan

e Kelas 1 Kerusakan 10% dari jumlah s

Kerusakan 15% dari jumlah
Kelas 2 (termasuk kehilangan maks 2 siung et}

dalam 1 umbi)
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PENGEMASAN

Dikemas dalam karung jaring sesuai dengan CAC/RCP 44-1995, Amd 1-2004.
Kemasan harus bermutu, bersih, berventilasi, dan tahan selama pengangkutan,
distribusi dan menjaga kesegaran umbi bawang putih. Kemasan bebas dari bahan
dan benda asing untuk mempertahankan mutu.
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PELABELAN memenuhi standar kemasan CODEX STAN 1-1985 Amd 2010, mencantumkan

informasi mengenai nama umbi dan ditulis sebagai nama varietas untuk kemasan eceran.
Kemasan bukan eceran, setiap wadah harus menggunakan tulisan pada sisi yang sama,
mudah dibaca, tidak dapat dihapus, dan tampak dari luar. Label sekurang-kurangnya
mencantumkan nama varietas, nama dan alamat perusahaan eksportir/importir,
pengemas/ pengumpul, asal umbi, kelas mutu, ukuran dan berat umbi.
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Cabai SNI14480:2016

SNI Cabai merupakan revisi dari SNI 01-4480:1998 Cabai
Merah Segar. Standar ini menetapkan ketentuan tentang
mutu, ukuran dan higienis pada buah cabai besar, cabai
keriting, dan cabai rawit untuk konsumsi segar, setelah
melalui pemanenan dan dikemas

Pengkelasan Pesyaratan Umum Ll )
e Kelas Super e Penampilan segar, bersih, sehat, utuh, padat, dan layak konsumsi

e Kelas 1 e Bebas dari hama penyakit dan memar

e Kelas ? e Bebas dari kerusakan akibat perubahan suhu yang ekstrim

e Bebas dari kerusakan karena kelembaban yang berlebihan
e Bebas dari bau dan rasa asing
e Bentuk, warna, dan rasa sesuai deskripsi varietasnya

Pesyaratan Khusus Ketentuan Toleransi Ketentuan Ukuran

Kelas mutu Persyaratan Kelas mutu Mutu Ukuran

Kelas super | Bebas dari kerusakan 5% 10%
Kelas 1 Kerusakan 10% dari jumlah 10%
Kelas 2 Kerusakan 15% dari jumlah 10%

Ketentuan Penampilan

Isi setiap kemasan harus seragam varietas, asal produksi, mutu, dan
ukuran. Kemasan harus bermutu, bersih, berventilasi, bebas dari bahan
dan aroma benda asing, dan tahan selama proses pengangkutan hingga
distribusi sesuai denga CAC/RCP 44-1995.

Penandaan dan Pelabelan

e Pada kemasan eceran, tanda dan label pada kemasan harus memenuhi standar kemasan CODEX
STAN-1985, Amd 2010. Apabila kemasan tidak tampak dari luar, kemasan harus diberi label berisi
informasi nama varietas cabai

e Pada kemasan bukan eceran, wadah kemasan harus menggunakan tulisan pada sisi yang sama,
mudah dibaca dan tidak dapat dihapus, dan tampak dari luar. Untuk cabai yang diangkut dalam
bentuk curah, label harus ditunjukkan pada dokumen yang menyertainya

e Pelabelan minimal mencantumkan nama varietas, nama dan alamat perusahaan eksportir,
pengemas dan atau pengumpul, asal cabai, kelas, dan ukuran (kode ukuran atau kisaran bobot
dalam satuan berat
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BIBIT SAPI POTONG BALI
SNI 7651-4:2020

GKA BELITUNG bangsc

NTERIAN PERTANIAN

N\

SAPI BALI

Rumpun asli sapi potong Indonesia, yang mempunyai karakteristik bentuk fisik dan komposisi =
genetik serta kemampuan beradaptasi pada berbagai lingkungan di Indonesia m

. PERSYARATAN UMUM @

BIBIT SAPI BALI JANTAN

e Sehat

 Tidak cacat fisik

« Organ reproduksi normal (testis baik dan simetris)

« Memiliki libido, kualitas dan kuantitas semen yang baik
pada Umur minimum 18 bulan

e Memiliki silsilah

2. PERSYARATAN KHUSUS @
BIBIT SAPI BALI JANTAN

o Warna badan merah atau kehitaman (umur < 18 bulan) dan
hitam (>18 bulan), keempat lutut ke bawah putih, pantat
putih berbentuk setengah bulan, ujung ekor hitam

e Tanduk tumbuh normal, melengkung mengarah ke atas dan
berwarna hitam

« Bentuk kepala lebar dengan leher kompak dan kuat.

BIBIT SAPI BALI BETINA

« Warna badan kemerahan, keempat lutut ke bawah putih,
pantat putih berbentuk setengah bulan, ujung ekor hitam
dan ada garis belut warna hitam pada punggung

e Tanduk pendek

« Bentuk kepala panjang dan leher ramping

BIBIT SAPI BALI BETINA

e Sehat
Tidak cacat fisik
Ambing simetris, jumlah puting 4 (empat), bentuk puting
normal

Organ reproduksi normal pada umur minimum 18 bulan
Memiliki silsilah

PERSYARATAN KUANTITATIF

Ukuran (minimum)

Ukuran {minirmum) Parameter

Parameter

Kelas |

Kelas Il

Kelas Il

Kelas |

Kelas Il

Kealas Il

Tinggi pundak

cm

90

83

Panjang badan

cm

86

78

Lingkar dada

cm

108

98

Tinggi pundak

92

a7

82

Fanjang badan

89

84

79

Lingkar dada

113

107

100

Tinggi pundak

cm

102

94

Panjang badan

cm

96

ar

Tinggi pundak

29

a5

o1

FPanjang badan

a7

93

88

Lingkar dada

126

121

116

Lingkar dada

cm

127

122

117

Lingkar skrotum

cm

16

14

1

Tinggi pundak

cm

121

118

115

24 bulan

Panjang badan

cm

121

117

112

Tinggi pundak

108

105

102

Fanjang badan

109

106

102

Lingkar dada

144

138

133

Lingkar dada

cm

167

160

154

Lingkar skrotum

cm

28

25

24

Persyaratan minimum kuantitatif bibit sapi bali jantan

Bibit sapi bali jantan

24 bulan

Tinggi pundak

111

109

106

Fanjang badan

110

107

104

Lingkar dada

EIEIEIEIEIEIEIEIEIEIEIE

13

145

1389

Persyaratan minimum kuantitatif bibit sapi bali betina

y 8

%

Bibit sapi bali

hetina
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BANGKA BELITUNG Harmonis Loyal Adaptif Koloboratif
KEMENTERIAN PERTANIAN

BIBIT SAPI PERANAKAN ONGOLE

SNI 76351-5:2020

SAPI PERANAKAN ONGOLE

Rumpun sapi potong lokal Indonesia, yang mempunyai karakteristik bentuk fisik dan
komposisi genetik serta kemampuan beradaptasi pada berbagai lingkungan di Indonesia

PERSYARATAN MUTU

. PERSYARATAN UMUM @ . PERSYARATAN KHUSUS @

BIBIT SAPI PERANAKAN ONGOLE JANTAN BIBIT SAPI PERANAKAN ONGOLE JANTAN
 Sehat DAN BETINA

o Tidak cacat fisik

e Organ reproduksi normal (testis baik dan simetris)

o Menmiliki libido, kualitas dan kuantitas semen yang baik pada putih, keabu-abuan sampai dengan kehitaman /!l
umur minimum 18 bulan « Badan besar, gelambir panjang, punuk besar dan

« Menmiliki silsilah leher pendek
e Kepala lonjong dan bertanduk

e Berwarna putih, pada leher dan bahu berwarna

BIBIT SAPI PERANAKAN ONGOLE BETINA
o Kulit disekitar mata berwarna hitam

. .?:;;T(tcawt fisil  Telinga kecil dan tegak kesamping
. Ambing simetris, jumlah puting 4 (empat), bentuk puting e Rambut ekor dan kulit sekitar mata berwarna

normal hitam ‘
e Organ reproduksi normal pada umur minimum 18 bulan « Warna moncong dominan hitam. v | (

Memiliki silsilah

| )\7 ) L\
PERSYARATAN KUANTITATIF JM )

.‘—*._‘_

Umur Parameter Satuan hutas Umur Parameter Satuan olag

I i i I Il 11

Tinggi pundak crm 107 101 99 _ |.Tinggt pundak cm 100 97 92

205 hari Panjang badan cm 102 93 88 205 han Ftanjang iadan =L 97 92 58
Lingkar dada cm 121 115 106 ;‘_”9“_3’ “ESEE Em :ig :'I ;: jl;g

R inggi punda cm

;'"QF" pu;d:k il :;g :g? 1;; 12 Panjang badan cm 107 100 95

12 _an]ang e ol Lingkar dada cm 129 125 117
l{ngkardada sl 134 126 L Tinggi pundak cm 115 112 109

Lingkar skrotum | cm 20 18 16 18 Panjang badan | cm 115 111 107

Tinggi pundak cm 132 128 124 Lingkar dada cm 140 130 120

o4 Panjang badan cm 132 124 117 Tinggi pundak cm 123 120 117
Lingkar dada cm 160 152 147 24 Panjang badan cm 125 122 118

Lingkar skrotum cm 31 28 25 Lingkar dada cm 158 153 146

Persyaratan minimum kuantitatif bibit sapi PO jantan Persyaratan minimum kuantitatif bibit sapi PO betina

>
W =%

<.

Blhlt sapi peranakan ongole jantan

YN YN m\

Bibit sapi peranakan ongolz\hetma

YN YIS v
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KEMENTERIAN PERTANIAN

BIBIT KAMBING KACANG

NI 7332 - 2: 2018

PERSYARATAN MUTU

Versyaralan Umum

e Sehat dan bebas dari penyakit hewan
menular strategis yang dinyatakan
oleh dokter hewan berwenang

e Bebas dari segala bentuk cacat fisik
dan cacat organ reproduksi

e Bibit kambing jantan memiliki libido,
kualitas dan kuantitas semen yang
baik

e Bibit kambing betina
ambing normal dan simetris

memiliki

Persyaratan kuantitatif bibit kambing kacang jantan

bangga
mel
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Kualitatif

e Bulu pendek dengan warna beragam
dari coklat, hitam, putih atau
kombinasi ketiganya

e Ekor pendek, kecil dan tegak

e Pungung lurus

e Kepala kecil dan ramping

e Telinga sedang, mengarah
samping atau bawah

e Tanduk lurus sampai melengkung ke
belakang

e Janggut jantan tumbuh bulu dengan
baik, betina tidak begitu lebat

ke

Mo. | Umur (bulan) Parameter Satuan | Persyaratan [minimum)
1 12 - 18 Tingel Pundak CIm 55
Panjang badan CIm =¥
Lingkar dads CIm B
Lingkar skrotum CIm 15
2 =15 -24 Tingel Pundak CIm =l
Panjang badan CIm LE
Lingkar dads CIm )
Lingkar skrotum CIm 20
Persyaratan kuantitatif bibit kambing kacang betina g i
Mo, Urmur (bulan) Parameter Satuan | Persyaratan (minimum)
1 12 - 18 Tingel Pundak CIm 1
Panjang badan CIm 53
Lingkar dads CIT BG
Y, =15 -24 Tingel Pundak CIT 6E
Panjang badan CIm =
Lingkar dads CIm &7
A 13 S nen
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Persyaratan Mutu

« sehat dan bebas dari penyakit hewan strategis yg dinyatakan oleh dokter hewan yg
diberi kewenangan untuk melaksanakan tindakan kesehatan hewan dan menerbitkan
surat keterangan kesehatan hewan.

« Bebas dari segala macam cacat fisik dan cacat organ reproduksi.

 Bibit kambing Peranakan Etawah jantan memiliki libido dan kualitas semen yang baik.

 Bibit kambing Peranakan Etawah betina memiliki ambing normal dan simetris.

J
,f ?.'

a. Warna bulu putih, hitam, coklat, atau kombinasinya

b. Bagian belakang tubuh memiliki bulu %’ — E(
rewos/gembyeng/surai dan \ {

ekor kecil seperti terlihat pada

c. Kepala kecil dan profil muka cembung serta memiliki telinga panjang

menggantung dan terkulai ’ ﬂ

d. Memiliki tanduk kecil (Gb. 3)

Persyaratan kuantitatif bibit kambing PE jantan Persyaratan kuantitatif bibit kambing PE betina
U P ta == S it ] N F=rerrrora reny
mur ersyaratan N | = Darsmatar | Gatnan | PEISyaratan:
(bulan) | Parameter | Satuan | o um) Hens an)  Farameter  Satuan 1 I’.'f e —
] . - e =7 - — ] — L e .-|."
§-12 Tmgol pundak :.’ﬂ ) h-=._|B 12 ﬁﬂgﬁ:ﬂﬂﬂ:ﬁi Tm &
Faniang Dadan Cm " o - . =
[inghar dada Cm L3y NG Lo i by
Fanang 1=nga Cm ] Lingkar Gada Cm 52
Fobot badan o Y Fanang 1enos Cm ]
Lingkar Scrotum | cm X Bobot badan Ko 15
>12-18 | Tnggipund Cm £ 1218 | Tmoo pundak Cm 5
g olan || bin i Fanang badan Cm i
Lingkar dada Cm :1_ e T rr
Faniang fenga Cm 2%
Fiobot badan T q Panjang leinga Cm %
[nghar Gcrolum | cm v} Bobot badan Rg ]
210 - 24 Tmgg pundak Cm 78 =18 - 4 Tmoo pundak cm o
Paniang Dadan E.'n I Faniang badan i 3
T Dok G 7
Bobot badan Ko 17 Fanjang 1EMpa =
[ gk ar Scrotum cm Z3 Ecbot badan A
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BIBIT AYAM UMUR SEHARI KUB - 1
SNI 8405-1: 2017

Standar ini menetapkan persyaratan bibit ayam umur sehari/kuri KUB-1, Ayam kampung unggul hasil pemuliaan
badan penelitian dan pengembangan pertanian melalui seleksi produksi telur dan sifat mengeram yang berasal
dari ayam kampung indonesia.

Persyaratan Mutu
1.Persyaratan Umum

e Sehat dan bebas dari penyakit menular strategis yang dinyatakan oleh dokter hewan berwenang untuk
melaksanakan tindakan kesehatan hewan dan menerbitkan surat keterangan kesehatan hewan.

e Bibit kuri KUB-1 harus berasal dari ayam KUB-1

e Asal bibit kuri Ayam KUB-1 dinyatakan dengan surat keterangan yang dibuat oleh pembibit

e Kemampuan produksi telur ayam KUB-1 harus diinfokan secara tertulis berdasarkan potensi induknya.

2. Persyaratan Khusus

¢  Warna bulu beragam, hitam, kombinasi |®* Bobot kun di penetasan minimal
hitam kuning/coklat/abu-abu 26grfekor

*  Paruh berwarna kuning sampai * Berasal dar induk dengan umur minimal
kehitaman 25 minggu

¢ kali berwarna kuning/hitam/putih/ abu- | * Jaminan kematian kuri 2%
abu

* Sehat, bulu kering dan mengembang,
paruh, mata, kaki normal, lincah, tidak
dehidrasi, tidak cacat fisik, sekitar pusar
dan dubur kering.

Pengemasan kuri sesuai dengan SNI 2043

Pelabelan:
Tiap kemasan diberi label bagian atas dan samping kemasan dan berisikan keterangan nama galur, tanggal
penetasan, bobot kuri, jumlah kuri, nama dan alamat pembibitan/farm dan cap pembibit.

Pengangkutan dilakukan mengikuti kaidah dan keamanan dan
kesejahteraan hewan maksimum 48 jam.

\'/ EE%EF{EH{ - @bSIprI be|
LOBALIZA TION
R 40 LY £110)




2\ :’
©BsIP BerAKHLAK ZEheadds,

ientasi Paela k bal K t
BANGKA BELITUNG Harmons Loyal Adaptifkolaboratt bangsa

KEMENTERIAN PERTANIAN _

, W’ _ —
= BIBITNIACA AYAM RASS
LTIPE REMRECURSUMUR SEHARL ..

= SNI101-4868°2-2005 = 2"

- s

Bibit niaga ayam ras tipe petelur

Ayam ras hasil produksi pembibitan ayam bibit induk (parent
stock) yang memenuhi persyaratan sesuai ketentuan yang
berlaku untuk tipe petelur

e Bibit niaga ayam ras tipe petelur harus berasal dari pembibitan
ayam ras bibit induk tipe petelur yang sesuai dengan persyarata

teknis usaha peternakan
e Pembibitan sebagaimana harus bebas penyakit hewan menular da ‘ ‘ .

mengikuti ketentuan peraturan yang berlaku tentang pencegaha
penyakit kesehatan hewan
« Keterangan tentang asal bibit ayam dinyatakan dengan surat Pengangkutan
keterangan dari petugas yang berwenang
e Bibit niaga ayam ras tipe petelur harus sudah divaksin. « Pengangkutan Kuri harus sesuai

Kemampuan produksi bibit niaga ayam ras (umur, bobot badan dengan SNI 19-2044-1990,
produksi telur, konsumsi konversi pakan) harus diinformasikan gerbong angkutan kuri

kepada konsumen secara tertulis ‘

Persyaratan mutu di penetasan

e Bobot Kuri per ekor minimal 33 gram

» Kondisi fisik sehat normal dan dapat berdiri tegak, paruh normal,
tampak segar dan aktif, tidak dehidrasi volume tidok ada kelainan
bentuk dan tidak cacat fisik sekitar besar dan dubur kering dan

pusat tertutup
e Warna bulu seragam sesuai denganh warna galur (strain) dan

kondisi bulu kering dan berkembang
e Jaminan kematian kuri maksimal 2%

Pengemasan

« Kemasan kuri harus memenuhi ketentuan teknis
sebagaimana ditetapkan dalam SNI 19-2044-1990,
kemasan kuri
Pada setiop label sebagaimana ditetapkan dalam SNI
kemasan kuri ditambah keterangan :

- Nama dagang

- Nama strain

- Tanggal vaksinasi/penyakit sesuai dengan
peraturan bobot kuri
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Bibit niaga ayam ras tipe pedaging

Ayam ras hasil produksi pembibitan ayam bibit induk (parent stock) yang memenuhi
persyaratan sesuai ketentuan yang berlaku untuk tipe pedaging

Persyaratan Umum Persyaratan Khusus

« Berasal dari pembibit ayam bibit induk (parent stock) yang bebas Salmonella Persyaratan kualitatif
pullorum yang dinyatakan dengan surat keterangan dari dinas yang e
membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan setempat. B Fisik Sehat : :

« Pelaksanaan pengendalian penyakit hewan menular strategis di pembibitan, : Tom.pok segar dan aktif segiig TidaKe 8
di bawah tanggung jawab dokter hewan perusahaan., B o inan bentuk

« Keterangan tentang asal ayam bibit niaga (final stock) tipe pedaging. : ll:ogu nor;mo* buk
dinyatakan dengan surat keterangan dari perusahaan pembibitan ayam : Ke :9 ."Lo :. e; IUE ina d
bibit induk (parent stock). ° hondist bon v keTing IS8

e Surat Keterangan Kesehatan Hewan (SKKH) dari dokter hewan berwenang. . g::a:m::lﬂembun

« Berasal dari ayam bibit induk (parent stock) tipe pedaging yang berumur 24 . Pusar tertutu clor? kerin
minggu - 68 minggu dengan bobot telur tetas minimum 53 g. . Dubur kering F <

e Perusahaan menginformasikan potensi performa bibit niaga tipe pedaging + Kaki normal dan dapat berdiri tegak,

(bobot badan, konsumsi dan konversi pakan) berdasarkan umur per minggu . Tidok dehidrasi (kaki tidak kering)
kepada konsumen secara tertulis dalom bahasa Indonesia. '
« Jaminan tingkat kematian kuri sampai di konsumen 2% Ciri spesifik

Warna bulu, kaki dan paruh seragam sesuai
dengan warna spesifikasi bibit niaga (final

Pengemasan stock).

ey .y e
» Kemasan kuri dengan bahan karton sesuai dengan ketentuan “ Persyaratan kuantitatif

teknis sebagaimana ditetapkan dalam SNI 2043, - e Bobot kuri di penetasan per ekor Bobot kuri di
‘ e Kemasan kuri dengan bahan lainnya harus memenuhi prinsip penetasan per ekor minimum 35 g. ,

“ kese johteraan hewan dan sesuai persyaratan teknis:
" - Terdopat sekat pemisah
! - Alas tidak licin dan tidak melukai
! - Kokoh dan memiliki tutup
: - Bentuk kemasan kotak dan mudah disanitasi
" - Menmiliki lubang yang berfungsi sebagai sebagai sirkulasi udara.
v - Keterangan pada kemasan berisikan nama, alamat perusahaan
\ dan lokasi penetasan.

\3 « Tiap kemasan kuri berisi 102 ekor.

» Bahan label tidak mudah rusak dan lepoas. « Pengangkutan kuri sesuai dengan ketentuan
 Tulisan mudah dibaca dan tidak mudah luntur. teknis sebagaimana ditetapkan dalam SNI 2044,

» Label berisikan keterangan minimum mengenai : « Umur kuri sampai di konsumen maksimum 48 jom
a. tipe produk

b. kode produk
c. tanggal penetasan |

d. bobot kuri di penetasan
e. jumlah kuri

f. cap perusahaan ' L] \
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Versyaralan Umum

e Berasal dari pembibitan mojosari murni yang sesuai dengan Pedoman
Pembibitan Itik yang Baik;

e Memiliki surat keterangan asal dan sehat yang dibuat oleh pembibit;

e Tampilan luar bibit itik mojosari muri jantan dan betina tidak berbeda;

e Kondisi fisik sehat, kaki normal dan dapat berdiri tegak, paruh dan mata
nopmal, tampak segar dan aktif, bulu kering, sekitar pusar dan dubur kering,
tidak ada kelainan bentuk serta cacat fisik lainnya;

e Produksi telur, konversi pakan dan mortalitas diinformasikan secara tertulis.

Persyaratan Khusus

e Bulu badan secara umum berwarna coklat
e Paruh dan kaki berwarna hitam

e Bobot minimum 388 gram

e Jaminan tingkat kematian muri sampai di

konsumen maksimum 2% | tampak depan | tampak samping tampak belakang

Vengemasan

Kemasan muri harus memenuhi ketentuan teknis sebagaimana ditetapkan
dalam SNI 2043:2011 tentang Kemasan anak ayam umur sehari/muri - Syarat
mutu dan metode uji

Vengangkulan

Pengangkutan dilakukan maksimal dalam jangka waktu 48 jam setelah menetas
dengan memperhatikan kaidah keamanan, kesehatan dan kesejahteraan hewan
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Persyaratan umum

e Berasal dari pembibitan itik
alabio murni yang sesuai
dengan Pedoman Pembibitan
Itik yang Baik;

e Memiliki surat keterangan
asal dan sehat yang dibuat oleh
pembibit;

e Tampilan luar bibit itik
Mojosari muri jantan dan
betina tidak berbeda;

e Kondisi fisik sehat, kaki
normal dan dapat berdiri
tegak, paruh dan mata
normal, tampak segar dan
aktif, bulu kering, sekitar
pusar dan dubur kering, tidak
ada kelainan bentuk serta
cacat fisik lainnya;

e Produksi telur, konversi
pakan dan mortalitas
diinformasikan secara tertulis.

Persyaratan khusus

e Bulu mulai kepala sampai
punggung berwarna hitam
 Bulu kepala bagian samping

dan badan berwarna kuning
e Garis hitam horizontal
melintas mata

Pengemasan

harus memenuhi
ketentuan teknis sebagaimana
ditetapkan dalam
dan
yang membedakan jantan dan
betina

e Sayap berwarna hitam di Peng ang kutan
bagian pangkal sayap
e Bulu ekor berw.arna hitam dilakukan
e Paruh dan kaki berwarna :
dalam jangka waktu

kuning jingga

« Bobot minimum 38 gram

e« Jaminan tingkat kematian
muri sampai di konsumen
maksimum 2%

49

dengan
memperhatikan kaidah
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PERSYARATAN MUTU BAHAN PAKAN

PAKAN AYAM BURAS GROWER
SNI 77823.2.2013

TABEL PERSYARATAN MUTU

Parameter Persyaratan e bahan yang digunakan harus

menjamin kesehatan dan
ketentraman masyarakat

e toleransi kandungan residu dan
zat kimia yang membahayakan
mengikuti ketentuan yang
berlaku.

e penggunaan bahan imbuhan dan
bahan pelengkap harus mengikuti

Kadar air (maks) 14,0

N

Protein kasar (min) 14,0

w
w
o

Lemak kasar (min)

%

? n

Serat kasar (min)

Abu {maks ketentuan yang berlaku
Kalsium (Ca) 0,9-1,2
Fosfor (P) total 0,55-1,00
. PENGAWASAN MUTU DENGAN
Fosfor (P) t d o
oS or((m)in?rse ia o 0,30 ANALISIS :
Aflatoksin (maks) ® analisis kadaP air dan serat
kasar
Enerqi 11 1 1
vetoraerd e | et e analisis energi kasar/energi
(min) bruto

e analisis energi metabolisme

Asam amino : Analisis abu, protein, lemak, asam

Metionin : aminototal, kalsium dan fosfor
Metionin + sistin . | d

Triptopan Animal Fee

Analisis nilai fosfor

Analisis aflatoksin
Analisis fisik

—
I

PENANDAAN DAN PENGEMASAN

menggunakan etiket/label kode pengenal BRS warna dasar
kuning tua, mencantumkan nama/merek, nama dan alamat
perusahaan/produsen/importir, jenis dan kode pakan, dan dikemas
dalam kemasan 50 atau 100 Kg dengan kemasan yang tidak beracun dan
tidak menurunkan mutu dan daya simpan

ssssssss @bsipbabel
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Mutu jagung sebagai bahan pakan ternak didasarkan atas kandungan gizi dan ada tidaknya

zat atau bahan lain yang tidak diinginkan.

Tingkatan mutu jagung :
e Mutu I
e Mutu II

PERSYARATAN MUTU

Parameter

*

Kadar air (maks)

®
B
o)

Protein kasar (min)

Mikotoksin

Aflatoksin (maks)

ktratoksin (maks)

o

Biji rusak (maks)

Biji berjamur (maks) %

o
Benda asing (maks) %

PENANDAAN

Biji pecah (maks)

Jagung yang beredar sebagai bahan pakan dilengkapi
label yang minimal mencantumkan :

a. nama dagang atau merek
b. nama dan alamat perusahaan/produsen dan/atau importir
c. kandungan gizi berupa kadar air, protein kasar, mikotoksin

biji rusak, biji berjamur, biji pecah dan benda asing
d. berat bersih

AAAAAAAA
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AIRSATAHEAN

5
o

tidak dipersyaratkan

b
o

PENGEMASAN

Jagung sebagai bahan pakan
ternak dapat dikemas atau tidak
dikemas (curah). Bila dikemas
menggunakan bahan yang tidak
bersifat toksik (pacun) dan tidak
menurunkan  mutu  dan daya
simpan.
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UNGKII. INTI SAWIT - BAHAN PAKAN TERNAK
SNI 7856:201/

PERSYARATAN MUTU

™ Persyaratan mutu untuk bungkil inti sawit sebagai bahan pakan ternak harus menjamin
kesehatan dan ketentraman masyarakat. Berikut tabel persyaratan mutu bungkil inti sawit
sebagai bahan pakan ternak:

Parameter Satuan Mutu 1 W [TR AT I

‘i |
N
Lemak Kasar (maks) 10,00 __,..t ,,,_., » a
e o s -’-.I ,
'1ﬁmﬁﬁfr |

PENANDAAN

Bungkil inti sawit yang beredar sebagai bahan pakan
dilengkapi label yang minimal mencantumkan:

a. nama dagang atau merek
b. nama dan alamat perusahaan/produsen dan/atau importir
c. kandungan gizi berupa kadar air, protein kasar, lemak

kasar, serat kasar, abu, dan cangkang
d. berat bersih

Bungkil inti sawit dikemas dengan menggunakan bahan yang tidak
beracun serta tidak menurunkan mutu dan daya simpan. Untuk bungkil
inti sawit curah harus dijamin mutu dan keamanannya serta dilengkapi
dokumen yang menyatakan informasi label

d)
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DEDAK PADI- BAHAN PAKAN TERNAK
SNI 3178:2013

4 >> KLASIFIKASI N\

—— Mutu dedak padi sebagai bahan pakan ternak
didasarkan atas kandungan gizi dan ada tidaknya
- zat atau bahan lain yang tidak diinginkan.

Tingkatan mutu dedak padi : |
e Mutu I
e Mutu II |
e Mutu III

> PERSYARATAN MUTU

] e [ [ [ en [
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a > PENANDAAN N [ > PENGEMASAN )

Dedak padi sebagai bahan pakan
dikemas menggunakan bahan
yang tidak bersifat toksik
(pacun) dan tidak menurunkan

Dedak padi sebagai bahan pakan ternak

yang beredar dilengkapi label yang minimal

mencantumkan :

a. nama dagang atau merek .

b. nama dan alamat perusahaan/ produsen \mutu dan daya simpan. /
dan/ atau importir

c. kandungan kadar air, protein kasar,
serat kasar, abu dan sekam

d. berat bersih
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BUNGKIL KEDELAI- BAHAN PAKAN TERNAK
SNl 4227:2013

@ KLASIFIKASI

Mutu bungkil kedelai sebagai bahan pakan ternak P
didasarkan atas kandungan gizi dan ada tidaknya

zat atau bahan lain yang tidak diinginkan.

Tingkatan mutu bungkil kedelai :
e Mutu I
e Mutu II

PERSYARATAN MUTU

Parameter

Kadar air (maks)
Abu (maks)

Protein kasar (min)

Lemak kasar (maks)

Serat kasar (maks)

Kelarutan protein dalam KOH

<J ) PENANDAAN

Bungkil kedelai sebagai bahan pakan ternak

yang beredar dilengkapi label yang minimal

mencantumkan :

a. nama dagang atau merek

b. nama dan alamat perusahaan/ produsen
dan/ atau importir

c. kandungan kadar air, protein kasar,
serat kasar, abu, lemak dan kelarutan
protein dalam KOH

d. berat bersih
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@ PENGEMASAN

Bungkil kedelai sebagai bahan
pakan ternak dikema atau tidak
dikemas (curah). Bila dikemas
menggunakan bahan yang tidak
bersifat toksik (racun) dan tidak
menurunkan mutu dan daya
simpan.
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